


KATA PENGANTAR

Seperti kita ketahul bahwa saat inl sedang berlangsung upaya penyeragaman budaya di Indonesia yang dilakukan oleh Pemerintah, balk
di tingkat pusat maupun di tingkat daerah. Hal itu terbukti dengan terus dibahasnya RUU-RUU yang akan mengatur wilayah privat warga

, seperti RUU Antf Pornografi. Selain Itu juga banyak bermunculan Perda-Perda di i daerah di Indonesia juga mengatur
wilayah private warga ra. Perda-Perda tersebut sangat diskriminatif terutama terh kelompok masyarakat rentan, seperti
kelompok perempuan, LGBT (lesbian, gay, biseksual, transgender/transseksual), adat, agama minoritas dan kepercayaan, dll.

Fenomena ini tentu saja harus disfkapi secara kritis. Karena Perda-Perda tersebut bertentangan dengan asas Bhineka Tunggal Ika, Konstitusi
(dimana secara difelaskan bahwa Indonesia merupakan hukumn, buknnﬂ%a ), UL 7/1984 Ten Pengesahan
Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap (CEDAW), UU 39/1999 tentang HAM, UU 10/ tentang
tata cara pembentukan perundang-undangan, UU 11/2005 tentang ratifikasi Kovenan hak-hak ekonomi, sosfal, dan budaya, dan UU
12/2005 tentang ratifikasi Kovenan hak-hak sipil dan politik. Selain itu, munculnya Perda-Perda diskriminatif tersebut telah membawa
dampak negatif terhadap sendi-sendl kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebut saja Peraturan Daerah Kota Tangerang Nomor 8 Tahun
2005 tentang Pelarangan Pelacuran telah memakan korban salah seorang by yang sedang menunggu suaminya pulang yang
dilakukan oleh aparat trantib kota Tangerang. Kemudian Perda Sumatera Selatan No 13 tahun 2002 tentang Pemberantasan Maksiat dan
Peraturan Daerah Kota Pelembang No. 2 Tahun 2004 tentang Pemberantasan Pelacuran yang mengkriminalisasikan kelompok LGET,

Hamun belum banyak masyarakat yang menyadari dan memahami akan dampak negatif Perda-Perda diskriminatif tersebut,
Hal itu disebabkan karena minimnya upaya sosialisasi Perda-Perda yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah setempat.

Berdasarkan hal tersebut di atas, Arus Pelangi bersama-sama denﬁgan Komite Untuk Penghapusan Diskriminasi (KUPD) melakukan upaya-
upaya sosialisas! tentang dampak negatif -Perda diskriminatif. upaya sosialisasi ini efektif dan dapat angkau semua lapisan
masyarakat, maka kami memutuskan untuk menggunakan media mummmmmﬂmm-mw_
Demikianlah pengantar ini kami sampaikan. Semoga komik ini dapat memberikan dampak positif bagl masyarakat Indonesta, khususnya
kelompok masyarakat yang rentan menjadi korban diberlakukannya Perda-Perda diskriminatif, Selain itu, komik inf diharapkan dapat
memberikan penyadaran dan pemahaman kepada masyarakat akan dampak negatif dari Perda-Perda Diskriminatif. Selamat membaca !
Jakarta, 20 Februan 2007
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